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BAB VI  

PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi, maka dalam BAB VI 

ini akan disampaikan kesimpulan dan saran mengenai penelitian, 

khususnya dari hasil pengujian hipotesis. Kesimpulan dan saran sebagai 

berikut: 

6.1.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini mengetahui pengaruh PER, Struktur Modal 

(DER), Ukuran Perusahaan (Size) dan Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV) pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil 

pembahasan dan kesimpulan sebagai berikut: 

1. RSquare (R
2
) sebesar 0.862587 memiliki arti bahwa sebesar 86.25% 

pengungkapan nilai perusahaan (PBV)  dijelaskan oleh variabel X PER, 

struktur modal (DER), ukuran perusahaan (Size) dan profitabilitas (ROA). 

Sedangkan sisanya 13.75% dijelaskan oleh variabel lain diluar model atau 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil dari 

olahan data ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel keputusan 

investasi (PER), struktur modal (DER), ukuran perusahaan (Size) dan 

profitabilitas (ROA) dalam menjelaskan pengungkapan nilai perusahaan 

cukup besar. 

2. Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil estimasi variabel Keputusan 

Investasi (PER) nilai thitung sebesar 3.953638dan nilai koefisien regresi 
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dengan arah positif sebesar 0.388851 dengan probabilitas sebesar 0.0003. 

Karena tingkat signifikan probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka H1 

diterima, hal ini berarti bahwa variabel PER memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2013–

2017. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian  ini hipotesis pertama 

diterima.  

3. Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil estimasi variabel Struktur Modal 

(DER) nilai thitung sebesar 1.877911 dan nilai koefisien regresi dengan arah 

positif sebesar 0.197760 dengan probabilitas sebesar 0.0670. Karena 

tingkat signifikan lebih besar dari 0.05, maka H0 diterima, hal ini berarti 

bahwa variabel Struktur Modal (DER) tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2013–

2017. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis kedua ditolak. 

4. Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil estimasi variabel Ukuran Perusahaan 

(Size) nilai thitung sebesar -0.443897 dan nilai koefisien regresi dengan arah 

negatif sebesar -1.126457 dengan probabilitas sebesar 0.6593. Karena 

tingkat signifikan lebih besar dari 0.05, maka H3 ditolak, hal ini berarti 

bahwa variabel Ukuran Perusahaan (Size) tidak memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2013–
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2017. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis ketiga ditolak 

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 

5. Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh hasil estimasi variabel Profitabilitas 

(ROA) nilai thitung sebesar 4.347976 dan nilai koefisien regresi dengan arah 

positif sebesar 0.531798 dengan probabilitas sebesar 0.0001. Karena 

tingkat signifikan probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka H1 diterima, hal 

ini berarti bahwa variabel Profitabilitas (ROA ) memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2013–

2017. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian  ini hipotesis pertama 

diterima.  

6. Secara simultan variabel bebas (PER, DER, Size, ROA) berpengaruh 

secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada 

periode 2013–2017. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel pada 

tabel 5.9 dapat diketahui bahwa secara bersama–sama variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap veriabel dependen. Hal 

tersebut dibuktikan dari nilai F statistik sebesar 75.47179 dengan 

probabilitas 0.000000. Probabilitas lebih kecil dari nilai signifikan yang 

digunakan yaitu 5%.  
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6.1.2 Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka 

diberikan saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Perusahaan perlu melakukan pemberdayaan hutang secara optimal dengan 

pembiayaan hutang yang efisien akan memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Karena penggunaan hutang yang 

semakin tinggi akan menyebabkan penuruan terhadap nilai perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk menambah periode penelitian 

dan memperluas sampel penelitian yang digunakan, sehingga tidak hanya 

berfokus pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman.  

 


